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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 






Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy esdan ye ش
 (ṣad ṣ s (dengantitikdibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em م
 Nun N en ن
 Wau W we و
 Ha H ha ه
 Hamzah ..’.. apostrof ء




Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah danya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufddanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ 
a 
dangarisatas 
   Kasrahdanya ...ٍ..ى
I dangaris 
di bawah 




C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang matiataumendapatharkatsukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadengan huruf 
yang diberitanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang LekturKeagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
CetakanKelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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JUDUL : Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 
Turn Over Terhadap Return On Asset Perusahaan 
Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2015-2017 
 
Salah satu indikator untuk menilai apakah sebuah perusahaan sudah 
terkelola dengan baik atau tidak adalah dengan melihat bagaimana suatu  
perusahaan  dalam mengelola profitabilitas. Maka suatu perusahaan akan dapat 
memaksimalkan profitabilitasnya. cara yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan, salah satunya dengan menggunakan pengembalian 
aset atau return on asset. Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah current ratio, total asset turn over,dan debt to equity ratio. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio dan Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan rasio keuangan. Sehubungan 
dengan itu, Pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan 
Return On Asset, Current Ratio, debt to equity ratio dan total asset turn over serta 
bagian ilmu tertentu dari keilmuan tersebut. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari 
www.idx.co.id. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yang di analisis 
menggunakan statistik dengan metode analisis linear berganda dengan 
menggunakan  alat bantu Eviews 9. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan dokumentasi yaitu bentuk laporan keuangan. Analisis data yaitu: analisis 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, 
multikolinearitas, heteroskedasitas, autokorelasi, pemilihan data regresi data panel 
dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian uji t, Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 
ROA, Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA, dan Total Asset 
Turn Over berpengaruh terhadap ROA. Hasil uji F atau uji simultan menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset 
Turn Over berpengaruh terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turn 
Over memberikan pengaruh sebesar 26,9 persen terhadap perolehan ROA  
Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha sektor pertambangan Batubara adalah sumber energi untuk 
pembangkit listrik dan berfungsi sebagai bahan bakar untuk memproduksi  
baja dan semen. Salah satu yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor 
usaha. Tujuan perusahaan untuk mencapai laba yang besar atau 
(Profitabilitas). 
 Dalam teori laporan keuangan, besarnya laba digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan. Profitabilitas juga merupakan gambaran 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu berasal dari 
penjualan dan penggunaan asset.
1
 Beberapa cara dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan, salah satunya dengan 
menggunakan pengembalian asset atau return on asset.  
Return on asset adalah perbandingan antara pengukuran 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan sebelum pajak dibandingkan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia.
2
 Return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
                                                             
1
Hery, Analisis  Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Jakarta: CAPS (Center 
for Academic Publishing Service), 2015), hlm. 227. 
2 Agnes sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan 
(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka, 2001), hlm. 11. 
 
diukur dari nilai. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, begitu pula 
sebaliknya. 
Tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah current ratio dan acid test, total asset turn over, debt ratio, debt to 
equity ratio.
3
 Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya memerlukan 
biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya yang diperlukan tidak 
sepenuhnya dipenuhi dengan modal sendiri. Perusahaan perlu melakukan 
peminjaman kepada pihak kreditur dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
biaya untuk kegiatan operasional  perusahaan. Rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 
pendeknya adalah current ratio. Current ratio adalah rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara 
keseluruhan. 
Current ratio menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) 
kreditor jangkan pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang 
tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarkannya hutangnya 
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari 
aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan 
yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan 
                                                             
3 Adreani Caroline, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
Perusahaan”, dalam  Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, Volume 3, No. 02, Maret 2013. 
 
datang yang menyebabkan over investment dalam persediaan atau adanya 
saldo piutang yang besar yang mungkin sulit ditagih.
4
 
Dalam prakteknya, tidak jarang pula perusahaan mengalami  
kelebihan dana, artinya jumlah dana tunai dan dana yang segera dicairkan 
melimpah. Kejadian ini bagi perusahaan juga kurang baik karena ada 
aktivitas yang tidak dilakukan secara optimal. Manajemen kurang mampu 
menjalakankan kegiatan operasional perusahaan, terutama dalam hal 
menggunakan dana yang dimiliki. Sudah pasti hal ini akan berpengaruh 
terhadap usaha pencapaian laba seperti yang diinginkan.
5
 
  Likuiditas yang meningkat merupakan biaya dari kemampuan  
yang menurun.
6
 Dimana semakin tinggi current ratio akan menurunkan 
keuntungan atau profitabilitas (ROA). Bilamana perusahaan menetapkan 
asset yang besar, kemungkinan yang terjadi pada tingkat current ratio 
aman, tetapi harapan untuk mendapatkan laba yang besar akan turun yang 
akan berdampak pada  return on asset perusahaan atau sebaliknya. Makin 
tinggi perputaran current ratio maka makin baiklah posisi perusahaan di 
mata kreditur oleh karena terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa 
perusahaan akan dapat membayar kewajiban tepat pada waktunya.  
Debt to equity ratio digunakan untuk mengukur nilai hutang 
dengan ekuitas. Rasio ini diukur dengan semua jumlah total hutang dengan 
                                                             
4
 Munawwir, Analisi Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007), hlm. 72. 
5Ibid.,128- 129. 
6 Muhammad Khafidz, Mansur, “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas  Terhadap 




 Ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang di 
sediakan para kreditur dengan pemilik dana. Semakin besar hutang, maka 
semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan. Situasi tersebut 
akan mengurangi laba perusahaan atau profitabilitas.
8
 
Semakin besar proporsi hutang pada struktur modal suatu 
perusahaan, semakin tinggi pula beban tetap dan komitmen pembayaran 
kembali yang timbul.
9
 Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang 
dibandingkan dengan modal sendiri, maka Debt to equity ratio akan 
semakin besar karena beban bunga yang harus ditanggung juga akan 




Total Asset trunn over rasio ini menunjukkan perputaran total 
aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh 
kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.
11
 Semakin tinggi 
perputaran persediaan perusahaan berarti semakin efisien dan efektif 
perusahaan dalam mengelolah asset perusahaan berarti perusahaan telah 
menggunakan modal kerja secara produktif dan semakin besar kesempatan 
perusahaan untuk mendapatkan laba. Karena sumber daya yang dimiiki 
digunakan secara maksimal, sehingga tidak ada yang melimpah, sudah 
                                                             
7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 
134. 
8M. Khafidz, Mansur, Op. Cit., hlm. 8. 
9 John. J. Wild, et al, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Selemba Empat, 2005), 
hlm.110. 
10
Ummi Khoiroh, Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas Terhadap 
Profitabilitas (Skripsi, Institute Agama Islam Negeri (IAIN), Padangsidimpuan, 2018), hlm. 6. 
11 Sofyan safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1999), hlm. 309. 
 
pasti hal ini berpengaruh terhadap laba yang diinginkan. Semakin efektif 
mengelolah asset perusahaan, maka income yang didapat akan ikut 
meningkat begitu juga dengan laba.
12
  
Berikut kondisi Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total 
Asset Turn Over pada perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015- 2017.  
Tabel 1.1 
Rata- rata CR, DER, TATO dan ROA 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 













Total Asset  









2015 2,40 7,38 0,45 2,53 
2016 2,47 0,72 0,38 5,22 
2017 2,55 0,66 0,47 7,87 
 
GEMS 
2015 2,79 0,49 0,95 0,56 
2016 3,77 0,45 1,01 9,26 
2017 1,68 1,02 1,28 20,34 
 
HRUM 
2015 6,91 0,10 0,65 4,99 
2016 5,06 0,16 1,52 4,34 
2017 5,45 0,16 0,713 12,13 
 
ITMG 
2015 1,80 0,41 0,13 5,35 
2016 2,25 0,33 1,13 10,80 
2017 2,43 0,41 1,24 18,59 
 
KKGI 
2015 2,21 0,28 1,85 9,46 
2016 4,05 0,16 1,56 16,00 
2017 3,54 0,18 1,29 20,72 
 
MBAP 
2015 2,07 0,47 2,00 31,75 
2016 3,40 0,27 1,60 23,29 
2017 3,16 0,31 1,60 36,46 
 
MYOH 
2015 2,31 0,72 1,40 15,33 
2016 4,29 0,37 1,29 14,43 
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Dewa Gd Gina Sanjaya, Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas terhadap Profitabilitas pada 
PT PLN (Persero) (E-Jurnal Manajemen Unud, 2015), Vol. 4. 
 




2015 1,54 0,81 0,81 12,05 
2016 1,65 0,76 0,75 10,89 




2015 1,55 1,38 0,48 -2,98 
2016 2,15 1,30 0,53 -1,98 
2017 1,65 1,44 0,59 1,90 
 
TOBA 
2015 1,39 0,82 1,23 9,11 
2016 0,96 0,77 0,74 5,57 
2017 1,52 0,99 0,89 11,87 
  Sumber data: www.idx.co.id data diolah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa CR pada perusahaan 
ADRO dari tahun 2015 sampai 2017 mengalami kenaikan. DER 
Perusahaan mengalami penurun dari tahun 2015 sampai 2017. TATO 
perusahaan mengalami fluktuasi. TATO tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,07% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,09%. ROA 
perusahaan mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan GEMS tahun 2016 CR mengalami kenaikan 
0,98% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 2,09%. DER 
perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,04% dan tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,57%. TATO perusahaan mengalami 
kenaiakan dari tahun 2015 sampai 2017. ROA perusahaan GEMS 
mengalami kenaikan mulai tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan HRUM tahun 2016 CR mengalami penurunan 
sebesar 1,85% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,64%. DER 
perusahaan HRUM  mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan 
2017. TATO perusahaan tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,87% 
dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,81%. ROA perusahaan 
 
tahun 2016 mengalami penurunan  sebesar 0,65% dan tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 7,79%. 
Pada perusahaan ITMG tahun 2015 sampai dengan 2017 CR 
mengalami kenaikan. DER perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,68% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,08%. TATO 
perusahaan mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai 2017. ROA 
perusahaan mengalami kenaikan mulai tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan KKGI tahun 2016 CR mengalami kenaikan 
1,84% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,51%. DER 
perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,12% dan tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,02%. TATO perusahaan mengalami 
penurunan dari tahun 2015 sampai 2017. ROA perusahaan mengalami 
kenaikan mulai tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan MBAP tahun 2016 CR mengalami kenaikan 
0,98% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 024%. DER 
perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,20% dan tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,04%. TATO perusahaan mengalami 
penurunan dari tahun 2015 sampai 2017. ROA perusahaan tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 8,46% dan tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 13,17%. 
Pada perusahaan MYOH tahun 2016 CR mengalami kenaikan 
1,98% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,45%. DER 
perusahaan mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai 2017. TATO 
 
perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,11% dan tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,09%. ROA perusahaan mengalami 
penurunan mulai tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan PTBA dari tahun 2015 sampai dengan 2017 CR 
mengalami kenaikan. DER perusahaan mengalami penurun dari tahun 
2015 sampai 2017. TATO perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,06% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,13%. ROA 
perusahaan mengalami penurunan mulai tahun 2015 sampai 2017.  
perusahaan PTRO tahun 2016 CR mengalami kenaikan 0,6% dan 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,5%. DER perusahaan tahun 
2016 mengalami penurunan sebesar 0,08% dan tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 0,14%. TATO perusahaan mengalami kenaiakan dari 
tahun 2015 sampai 2017. Rata- rata ROA perusahaan mengalami kenaikan 
mulai tahun 2015 sampai 2017.  
Pada perusahaan TOBA tahun 2016 CR mengalami penurunan  
0,43% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,56%. DER 
perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,05% dan tahun 
2017 mengalami kenaikan sebesar 0,22%. TATO perusahaan tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0,49% dan tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 0,15%. ROA perusahaan tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 4,46% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 6,30%. 
Berdasarkan tabel di atas current ratio, debt to equity ratio, total 
asset turnover dan return on asset rata- rata mengalami fluktuasi dari 
 
tahun ketahun. Namun, Secara teori current ratio, debt to equity ratio, 
total asset turn over dan return on asset ada yang sesuai dengan teori, ada 
juga yang berbanding terbalik dengan kenyataan, yang ada pada 
perusahaan subsektor pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2015- 2017. Fluktuasi yang terjadi mungkin di 
akibatkan faktor- faktor tertentu, baik  eksternal atau internal. Kemudian 
dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa current ratio dan  debt 
to equit ratio yang tinggi tidak menjamin rendahnya  return on asset yang 
diperoleh pada tahun- tahunnya dan tingginya total Asset turn over tidak 
menjamin tingginya return on asset. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas dan untuk mengetahui 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total asset turn over 
terhadap return on asset pada perusahaan subsektor Pertambangan 
Batubara. Maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian dengan judul 
“Pengaruh  Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turn 
Over Terhadap Return On Asset Perusahaan Pertambangan Batubara 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2015- 2017”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan di latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka 
peneliti mengidentifikasi masalah, yaitu:. 
1. Terjadinya fakta yang bertolak belakang dengan teori, yang mana 
teorinya current ratio dan  debt to equit ratio mengalami kenaikan 
maka  return on asset mengalami penurunan. 
 
2. Terjadinya fakta yang bertolak belakang dengan teori, yang mana teori 
total Asset turn over mengalami kenaikan maka return on asset 
mengalami kenaikan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya terkait current ratio, 
debt to equity ratio dan total asset turn over terhadap return on asset. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
memberikan batasan masalah sebagai berikut pada  faktor yang 
mempengaruhi  Return On Asset yaitu: Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER) dan Total Asset Turn over (TATO) Perusahaan Pertambangan 
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015- 2017. 
Perusahaan yang mau diteliti peniliti dibatasi 10 perusahaan dan terdaftar 
di Daftar Efek Syariah (DES) Periode 2015-2017. 
D. Definisi Operasional Variabel 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah  terdapat pengaruh current ratio terhadap return on asset 
Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017? 
2. Apakah terdapat pengaruh debt to equity ratio terhadap return on asset 
Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017? 
3. Apakah terdapat pengaruh total asset turn over terhadap return on 
asset Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017? 
4. Apakah terdapat pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan total 
asset turn over terhadap return on asset perusahaan pertambangan 
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015- 2017? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap return on asset 
Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap return on 
asset Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017. 
 
3. Untuk mengetahui pengaruh total asset turn over terhadap return on 
asset Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015- 2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan 
total asset turn over terhadap return on asset Perusahaan 
Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2015- 2017. 
G. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat dari dua sudut 
pandang sebagai berikut: 
a. Dilihat dari sudut pandang kegunaan teoritis 
Semoga penelitian ini memberikan ilmu mengenai bidang keuangan 
khususnya pengetahuan mengenai Profitabilitas (Return On Asset) 
b. Dilihat dari sudut pandang kegunaan praktis 
1) Bagi Peneliti 
Sebagai gambaran mengenai kemampuan rasio keuangan 
dalam mempengaruhi profitabilitas di ukur dari return on asset 
prusahaan pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2015- 2017. 
2) Bagi Akademik 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah 
khazanah pustaka khususnya Jurusan Ekonomi Syariah 
konsentrasi Akuntansi di Institut Agama Islam Negeri 
 
Padangsidimpuan, dan dapat diharapkan dapat digunakan 
sebagai referensi pada penelitian yang akan dilakukan dimasa 
yang akan datang. 
3) Bagi Perusahaan  
Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan masukan 
bagi perusahaan Batubara yang berkaitan dengan Profitabilitas 
(return on asset) perusahaan melalui current ratio, debt ro 

















H. Sistematika Pembahasaan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu: 
Bab I Berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, 
rumusan masalah, tujuan penelitian serta kegunaan penelitian, 
dan sitematika penelitian. 
Bab II     Berisi mengenai kerangka teori, penelitian terdahulu, 
kerangkafikir dan hipotesis. 
Bab III  Berisi mengenai lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sember data, teknik 
pengumpulan, pengelolahaan data dan analisis data dan 
pengujian keabsahaan data. 
Bab IV  Gambaran umum perusahaan, Hasil penelitian, yaitu pengujian  
dan analisis data menampilkan proses pengujian data dengan 
menggunakan model alat analisis yang digunakan, selanjutnya 
peneliti membuat deskriptif hasil penelitian menjelaskan data-
data variabel dalam penelitian yang dijadikan sampel dalam 
penelitian. Kemudian hasil analisis data menjelaskan tentang 
hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan software 
eviews 9 yang berkaitan tentang pengaruh Current Ratio, Debt 
to Equity Rasio dan  Total Asset Turn Over terhadap Return On 
Asset  perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2015- 2017.  
 
Bab V     Penutup yang terdiri  dari kesimpulan dan saran yang merupakan     





A. Kerangka Teori 
1. Return On Asset 
a. Pengertian Return On Asset 
Menurut Sofyan Safri Harahap, retutn on asset adalah rasio ini 
menunjukkan seberapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari aktiva.
1
 Asset atau aktiva yang dimaksud adalah 
keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri 
maupun modal asing yang telah di ubah perusahaan menjadi aktiva–
aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup 
perusahaan. 
Menurut Agnes Sawir , menyebut ROI return on investment 
dengan return on asset, rasio yang melihat sejauh mana investasi 
yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.
2
 
Menurut Hery, hasil pengembalian atas aset (Retutn On Asset) 
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. 
 
Return On Asset  (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 
hasil  (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 
atas suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini 
                                                             
1Sofyan safri Harahap, Op. Cit, hlm. 305. 
2Agnes, sawir, Op. Cit., hlm. 137. 
menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikan dengan 
mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini di ukur 
dengan persentase. Rasio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil (rendah ) rasio ini semakin tidak baik, demikian 
sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 
dari seluruh operasi perusahaan.
3
 
Tujuan suatu usaha atau bisnis tidak lain adalah untuk 
mendapatkan keuntungan atau laba atas usaha yang dijalankan. 
Alquran telah menjelaskan seberapa banyak laba yang boleh 
diperoleh dalam suatu usaha atau bisnis. Hal tersebut tertuang dalam 
surah Al- Baqarah  275 dan surah Al- Rum, ayat 39. Surah Al- 
Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 
                     
                        
                             
                        
             
Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
                                                             
3
Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan  Bisnis (Jakarta: Kencana prenada Media, 2009), 
hlm. 130. 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.
4
 
Firman Allah dalam surah Ar-Rum ayat 39: 
                         
                            
Artinya: dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 





Kedua ayat diatas dapat disimpulkan bahwa suatu usaha 
apabila dilakukan dengan riba atau memperbanyak untung tidak 
sesuai ajaran Islam dengan tidak menghiraukan larangan Allah, 
maka bagi orang- orang itu adalah penghuni- penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. 
Indikator profitabilitas perusahan sering digunakan return on Asset 
(ROA).
6
 Adapun rumus untuk mencari Return On Asset (ROA): 7 
                                                             
4 Depertemen, Agama ,Alhidayah Al-Quran Tafsir per Kata Tajwid Kode Angka  
(Banten:PT. Kalim, 2011), hlm. 49. 
5Ibid., hlm, 409. 
6Arthur J. keowen, Manajemen Keuangan (Indonesia: PT Indeks, 2008), hlm. 80. 
7Hery, Op. Cit., hlm. 228. 
Return on Asset = 
            
            
 
b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 
Rasio rentabilitas atau disebut juga dengan profitabilitas 
menggambarkan bagaimana kemapuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan perusahaan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal kerja, 
jumlah karyawan dan jumlah cabang dan sebagainya.
8
 Rasio 
profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas manajemen 








a) Turn over dari operaring asset (tinggat perputaran operating 
asset berputar dalam satu periode tertentu).  
b) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 
dinyatakan dalam persentase dalam jumlah penjualan bersih. 
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 
 Menurut kutipan Brigham dan Houston, faktor- faktor yang 
mempengaruhi return on asset: 
1. Rasio Likuiditas  
                                                             
8Sofyan Safri, Op. Cit, hlm. 34. 
9Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara: 2005), hlm. 122. 
10Munawwir, Op. Cit., hlm. 89. 
 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang dihitung dengan 
membandingkan aktiva lancar perusahaan dan kewajiban 
lancar. Rasio likuiditas terdiri dari: 
1) Current ratio mengetahui kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
membandingkan semua aktiva likuid yang dimiliki 
perusahaan dengan kewajiban lancar. 
2) Acid test mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban janka pendek dengan menggunakan aktiva lancar 
yang lebih likuid yang tanpa memasukkan unsur persediaan 
dibagi dengan kewajiban lancar. 
2. Rasio Manajemen Aktiva 
Rasio manajemen aktiva, mengukur seberapa efektif 
perusahaan megelolah aktivanya. Rasio manajemen aktiva  
terdiri dari: 
1) Inventory turn over, mampu mengetahui frekuensi 
pergantian persediaan yang masuk ke dalam perusahaan. 
2) Fixed asset turn over, mengetahui keefektifan perusahaan 
penggunakan aktiva tetapnya dengan membandingkan 
penjualan terhadap aktiva tetap bersih 
3) Total asset turn over, mengetahui keefektifan perusahaan 
menggunakan seluruh aktivanya dengan membandingkan 
penjualan terhadap total aktiva. 
c. Kegunaan dari Return On Asset 




a. Dapat diperbandingkan antara efisiensi penggunaan modal 
pada perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui 
posisi perusahaan. 
b. Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan 
yang diadakan oleh divisi bagian. Artinya membandingkan 
efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain dalam 
perusahaan yang bersangkutan. 
c. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-
masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan. 
d. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol dan juga keperluan 
perencanaan. 
d. Kelebihan dalam Analisis Return On Asset 
1) Return on asset mudah dihitung dan dipahami. 
2) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif 
terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan. 
                                                             
11 Ibid., hlm. 90. 
3) Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan laba 
yang maksimal. 
4) Sebab tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan 
asset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba. 
5) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan  
6) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan- kebijakan 
manajemen  
e. Kelemahan dalam Analisis Return On Asset  
1) Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset apabila 
nilai return on asset yang diharapkan ternyata terlalu tinggi. 
2) Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan 
pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengambil 
keputusan jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi 
berakibat negatif dalam jangka panjang. 
2. Pengertian Current Ratio  
 Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi 
modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio. Current ratio 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat di tagih secara keseluruhan. Penghitungan rasio 
lancar dilakukan dengan membandingkan antara total aktiva lancar 
dengan utang lancar. Jika current ratio yang nilainya dua kali dari 
hutang yang harus di bayar. Current ratio menunjukkan sebagai alat 
bayar dalam dan diasumsikan semua aktiva lancar dapat digunakan 
untuk membayar. Sedangkan kewajiban merupakan suatu keharusan 
yang harus di bayar pada saat jatuh tempo. 
 Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan 
untuk megetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek 
Karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor 
jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi 
uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang.  
 Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan 
terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan 
yang Current ratio-nya tinggi juga kurang bagus, karena 
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi kemampuan laba perusahaan.
12
 Current ratio 
yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva 
lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang 
atau tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar atau 
sebaliknya 




Rasio Lancar = 
            
                
  
                                                             
12 Agnes Sawir, Op. Cit, hlm. 8. 
13 Hery, Op. Cit., hlm. 180. 
3. Pengertian Debt to Equity Ratio 
  Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Debt to equity ratio disebut juga 
ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan 




   Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. 
Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
15
 Secara umum 
sumber modal ada (2) sumber alternatif, yaitu modal yang 
bersumber dari modal sendiri dan dari eksternal seperti 
meminjam atau utang.  
 Pendanaan dengan modal sendiri dapat dilakukan dengan 
menerbitkan saham (stock), sedangkan pendanaan dengan 
utang (debt) dapat dilakukan dengan menerbitkan obligasi 
(bonds), right issue atau berutang ke bank, bahkan ke mitra 
bisnis. Dalam artian ketika dana itu dipakai untuk memperkuat 
struktur modal perusahaan, maka perusahaan mampu 
                                                             
14 Irham, Fahmi. Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta:2017), hlm, 128. 
15 Kasmir, Op. Cit., hlm. 156. 
mengendalikan modal tersebut secara efektif efisien serta tepat 
sasaran. 
 Menurut Brigham dan Housten bahwa, kebijakan  struktur 




1) Penggunaan lebih banyak utang akan meningkatkan risiko 
yang ditanggung oleh para pemegang saham. 
2) Namun, penggunaan utang lebih besar biasanya akan 
menyebabkan terjadinya ekspektasi tingkat pengembalian 
atas ekuitas yang lebih tinggi. 
 Menurut Agnes Sawir, semakin tinggi utang 
(financial leverage) yang dimiliki perusahaan, maka 
semakin tinggi berisiko perusahaan perusahaan tersebut, 
sebaliknya semakin rendah tingkat pengembalian utangnya 
maka risiko pun semakin rendah.
17
 
Menurut Hery, semakin tinggi debt to equity ratio 
maka berarti semakin kecil jumlah modal peminjam yang 
dapat dijadikan sebagai sebagai jaminan utang.
18
 
Hutang adalah uang yang telah dipinjamkan dan 
harus dibayar kembali pada tanggal yang telah ditentukan.
19
 
Sebagaimana dalam  Q. S Al-Baqarah ayat 282: 
                  
                 … 
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 Agnes, Sawir, Op. Cit., hlm. 181. 
17 Ibid., 
18 Hery, Op. Cit., hlm. 198. 
19 Kasmir, Op. Cit., hlm. 39. 
Artinya, hai orang-orang yang beriman apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan hendaklah 




Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa bermuamalah 
tidak secara tunai artinya adalah hutang. Hutang merupakan 
kewajiban untuk setiap individu untuk melunasinya. Sebab 
hutang tersebut selain terikat dengan sesama manusia dan juga 
terikat dengan  pertanggungjawaban kepada sang pencipta dan 
akan di hisab pada hari kemudian (hari pembalasan). Oleh 
karena itu sebaik- baik ingatan maka akan lebih baik dan lebih 
kuat ditulis dan dalam pencatatan di tulis dengan jujur dan 
benar. 
Sedangkan ekuitas adalah hak milik sisa (residul 
interest) dalam aktiva suatu badan usaha yang tersisa sesudah 
di kurangi utang.
21
 Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang. Hutang adalah uang yang telah dipinjam dah 
harus dibayar kembali pada tanggal yang telah ditentukan. 
                                                             
20  Depertemen, Agama ,Alhidayah Al-Quran Tafsir per Kata Tajwid Kode Angka  
(Banten:PT. Kalim, 2011), hlm. 49. 
 
21 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015), hlm. 
23. 
Hutang dibagi menjadi, (1) hutang lancar, atau kewajiban 
jangka pendek, dan (2) hutang jangka panjang.
22
 




Rasio utang terhadap modal = 
           
          
 
4. Pengertian Total Asset Turn Over 
Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur perputaran semua aktiva itu sendiri yang 
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 
yang diperoleh dari tiap aktiva. Menurut Hery, perputaran asset 
tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kefektifan asset tetap yang dimiliki perusahaan dalam 
menghasilka penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur 




Sedangkan menurut kasmir, total asset turn over 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva.
 25 
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23 Hery, Op. Cit., hlm. 198. 
24Ibid., hlm, 219. 
25 Kasmir, Op. Cit., hlm. 252. 
Total asset turn over ini penting bagi para kreditur dan 
pemilik perusahaan, tapi akan lebih penting bagi manajemen 
perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efesien tidaknya 
penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. Semakin tinggi 
rasio ini maka bisa di katakan bahwa manajemen perusahaan 
mampu menghasilkan penjualan yang besar dari total aktiva 
yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya semakin rendah rasio ini 
maka bisa dikatakan bahwa manajemen perusahaan kurang 
mampu menghasilkan penjualan yang besar dari total aktiva 
yang dimiliki. Dengan demikian apabila perusahaan mampu 
meningkatkan nilai total asset turn over, maka dianggap bahwa 
kinerja perusahaan dalam keadaan bagus, hal ini juga akan 
mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan.  
 Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya 
penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata total asset. 
yang dimaksud total asset adalah total asset awal ditambah total 
asset tahun lalu dibagi dua. Perputaran total aset yang rendah 
berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset, dimana total 
aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 
menciptakan penjualan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung rasio perputaran total asset:
 26
 
Rasio perputaran total asset =
          
                     
  
                                                             
26 Hery, Op. Cit., hlm. 221. 
B.  Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1  
Penelitian terdahulu 
 








Likuiditas dan Rasio 
Solvabilitas terhadap 
Profitabilitas Pada 
PT ANTAM Tbk 
Periode 2008- 2016 
BEI Periode 2010- 
2014. 
Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa current 
ratio secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset. 
Dan debt to  Asset ratio  
secara parsial  berpengaruh 
signifikan dan negatif 
terhadap terhadap Return 
On Asset dan secara 
simultan  Current Ratio dan 
Debt To Asset Ratio 
berpengaruh secara simultan 













Pengaruh Total Asset 
Turn Over, Debt To 
Equity Ratio dan 




dan real estate yang 
terdaftar di bursa 
efek Indonesia 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Total 
Asset Turn Over dan Debt 
To Equity Ratio secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas, Total Asset 
Turn Over secara persial 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas dan 
Debt To Equity Ratio secara 
persial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas dan debt to 
Asset ratio secara persial 
tidak berpengaruh signifikan  















yang terdaftar di 
Bursa efek periode 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, ada 
pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan 
dari curren ratio , debt to 
equity ratio  dan                                    
total asset turn over 












Otomotif yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, dan 
Ada pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial 
curren ratio , total asset 
turn over terhadap return on 
asset, sedangkan debt to 
equity ratio  berpengaruh 
negatif dan signifikan secara 
parsial terhadap return on 
asset pada Perusahaan 
Otomotif yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 







tgl 12 Januari 
2019) 
Pengaruh  Debt to 
Equity Ratio dan 





Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa debt to 
equity ratio tidak ada 
pengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA), debt to 
asset ratio berpengaruh 
terhadap Profitabilitas 
secara persial. debt to equity 
ratio dan debt to asset ratio 
berpengaruh secara simultan 
terhadap Profitabilitas 
(ROA). 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa 
persamaan dan perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 
peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan penelitian Ummu Khoiroh dengan peneliti terdapat pada 
variabelnya independennya. Variabel Ummu Khoiroh adalah current 
ratio dan debt to asset ratio, sedangkan peneliti current ratio, debt to 
equity ratio dan total asset turn over. Sedangkan persamaannya 
terdapat pada dependennya Retun On Asset. Dan juga perusahaan yang 
diteliti ummu khoiriah satu perusahaan dan peneliti sub sektor. 
2. Perbedaan penelitian Karina Tashia dengan peneliti terdapat pada 
variabel independennya. Variabel Karina Tashia Total Asset Turn 
Over, Debt To Equity Ratio dan Debt To Asset Ratio, sedangkan 
peneliti current ratio, debt to equity ratio dan total asset turn over. 
Persamaannya terdapat pada variabel dependennya Return On Asset. 
3. Perbedaan peneliti Amrita Maulidia Rahmah, Wayan Cipta, Fridayana 
dan Yudiaatmaja terdapat  pada tempat penelitiannya dimana amrita, dkk 
penelitiannya di perusahan otomotif yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2012- 2014.  sedangkan peneliti di perusahaan pertambangan 
batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015- 2017. Sedangkan 
persamaannya independen dan dependennya. 
4. Perbedaan penelitian dengan Juliati terdapat pada variabel 
independennya. Variabel julita Debt to Equity Ratio dan debt to Asset 
Ratio, sedangkan peneliti current ratio, debt to equity ratio dan total 
asset turn over. Persamaannya  terdapat pada variabel dependenya 
Return On Asset. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel 
dalam suatau penelitian. Kerangka pikir yang baik adalah yang 
menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti 
kemudian di rumuskan ke dalam bentuk pradigma penelitian yang 
penyusunannya di dasarkan pada kerangka pikir.
27
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Gambar II.1 
Kerangka Pikir  
 
    





Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 
segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan, debt to equity 
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 
utang  dengan modal sendiri dan perputaran total aktiva merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva itu sendiri 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari tiap aktiva.  
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (terurn) 
atas jumlah aktiva yang digunakan. 
Gambar di atas menunjukkan hubungan antara variabel bebas (X) 
dan terikat (Y). kerangka pikir  di atas menjadi dasar untuk penelitian ini 
untuk melihat seberapa besarkah pengaruh current ratio, debt to equity 
rasio, perputaran total aktiva terhadap return on asset (ROA).  
Curren Ratio (X1) 
 
Debt to Equity Ratio 
(X2) 
Return On Asset (Y) 
Total Asset Turn Over 
(X3) 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang sebenarnya yang masih harus diuji secara empiris. Menurut Sumadi  
Suryabrata hipotesis merupakan “jawaban terhadap masalah penelitian 




H1: Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset  
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2015- 2017. 
H2 : Terdapat pengaruh Debt to Equity Rasio terhadap Return On Asset  
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2015- 2017. 
H3 : Terdapat pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset  
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2015- 2017. 
H4 : Terdapat pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Rasio dan Total 
Asset Turn Over secara simultan terhadap Return On Asset  perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-  
 
                                                             
28  Sumadi, Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset  Perusahaan 
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2015- 2017”. melalui www.idx.co.id web site resmi BEI. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang tersedia di Bursa Efek 
Indonesia. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 
2019. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja 
dengan angka, yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis 
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediksi suatu 
variabel yang lain.
1
 Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu pengaruh 
current ratio (X1), debt to equity ratio (X2), total asset turn over (X3) 




                                                             
1 Asmadi Alsa, Pendakatan Kuantitatif dan kualitatif Serta Kombinasinya Dalam 
Penelitian Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 13. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek objek penelitian.
2
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor 
pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2015 -2017 (sebanyak 21 perusahaan jumlah observasi 




N0  Kode Emiten 
1.  ADRO Adaro Energy Tbk 
2.  ARII Athlas Resources Tbk 
3 ATPK ATPK Resources TBK 
4 BORN Borneo Lumbung Energy dan Metal Tbk. 
5 BRAU Brau Coal Energy Tbk. 
6 BSSR Baramulti Susksessarana Tbk. 
7 BUMI Bumi Reseurce Tbk. 
8 BYAN Bayan resource Tbk. 
9 CPDW Indo Setu Bara Resources Tbk. 
10 DEWA Darma Henwa Tbk. 
11 DOLD Delta Dunia Makmur Tbk. 
12 GEMS Golden Tujuh Buana Tbk. 
13 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 
14 HRUM Hrum Energy Tbk. 
15 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
16 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 
17 MYOH Samindo Resource Tbk. 
18 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 
19 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk. 
20 PTRO Petrosea Tbk. 
21 TOBA Toba Bara Tbk. 
                                                             
2Mudrajad, Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (bagaimana meneliti dan 
menulis riset?) (Erlangga: Jogjakarta, 2013), hlm. 118. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Dan  teknik yang digunakan dalam penentuan 




Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
maka kriteria sampel yang digunakan adalah: 
a. Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan pertambangan 
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2015- 2017. 
b.  Perusahaan pertambangan Batubara selalu terdaftar  di Daftar Efek  
Syariah (DES) dari tahun 2015- 2017. 
Berdasarkan kriteria di atas, maka terdapat 10 perusahaan dengan 
jumlah observasi selama 3 tahun sebanyak 30 laporan keuangan. Berikut 




No.  Kode  Emiten  
1 ADRO Adaro Energy Tbk. 
2 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 
3 HRUM Harum Energi Tbk. 
4 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
                                                             
3 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 61. 
5 KKGI Researce Alam Indonesia Tbk. 
6 MBAP Mitraban adiperdana Tbk. 
7 MYOH Myoh Tecnology Tbk. 
8 PTBA Bukut Asam Tbk. 
9 TOBA Toba Bara Tbk. 
10 PTRO Petrosea Tbk 
 Sumber data: www.idx.co.id 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Ada 
banyak sebutan untuk data panel, misalnya data terkelompok (pooled 
data), kombinasi berkala, data mikropanel, data bujur dan analisis riwayat 
peristiwa. Data panel merupakan gabungan antara data berkala dan data 
tambang lintang. Data panel (data pooling) juga merupakan kombinasi 
antara time series (runtun waktu) dan cross section (silang tempat). 
Terdapat dua keuntungan menggunakan data panel dibandingkan 
data time series dan cross section dalam data panel membuat jumlah 
observasi menjadi lebih besar. Secara teknis, menurut hasil data panel 
dapat memberikan data yang informatif, mengurangi koleniaritas antar 
perubah serta meningkatkan derajat kebebasan yang atrinya meningkatkan 
efisiensi. 
Kedua, keuntungan yang lebih penting dari penggunaan data panel 
adalah mengurangi masalah identifikasi. Data panel lebih baik dalam 
mengukur efek yang secara sederhana tidak dapat diatasi dalam data time 
series dan cross section.
4
 
2. Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Data yang digunakan  adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain. Data dalam penelitian 
ini data bersumber dari www.idx.co.id yaitu data yang laporan keuangan 
neraca dan laporan laba rugi yang dipublikasikan oleh subsektor 
pertambangan batubara periode 2015- 2017. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. Dokumentasi adalah jenis data penelitian 
yang antara lain berupa faktur, jurnal, surat- surat, notulen hasil rapat, 
memo, atau dalam bentuk laporan program.
5
 Dokumentasi adalah 
pengumpulan data untuk melihat data dengan jelas dan berhubungan 
dengan penelitian tentang perusahaan yang  diteliti. Data penelitian ini 
adalah data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan Pertambangan 
Batubara yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 
serta data lain yang mendukung. 
 
 
                                                             
4
M. Firdaus, Aplikasi Ekonometrika Untuk Data Panel dan Time Series (Bogor: IPB 
Press, 2011), hlm. 208. 
5Nur Idriantoro dan Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis untuk dan Akuntansi 
dan Manajemen (BFFE:Yogyakarta, 2009), hlm. 146. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
mengelolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan untuk 
prosedur- prosedur tertentu, yang masing-masing pada umumnya 
mensyaratkan  hal- hal tertentu.
6
 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara 
kuantitatif guna menghitung apakah terdapat pengaruh pengaruh Current 
Ratio, Debt to Equity Rasio, Total Asset Turn Over terhadap Return On 
Asset  perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2015- 2017. Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan 
tahapan rancangan analisis sebagai alat hitung dengan menggunakan 
bantuan komputer yaitu eviews 9. 
Metode analisis pengujian Adapun analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
7
 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan 
modus, median, desimal, persentil, perhitungan penyebaran  data 
                                                             
6Sumadi Subyarata, Op. Cit., hlm. 93. 
7Sugiyono, Op. Cit., hlm.  206. 
melalui perhitungan rata- rata dan standar devisa, perhitungan 
presentase. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada model regresi yang digunakan untuk menguji dan 
mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi 
normal atau tidak.
8
 Uji normalitas residul metode OLS secara formal dapat 
dideteksi  dari metode yang di kembangkan oleh Jarque-Bere (JB). metode 
ini di dasarkan pada sampel besar yang di asumsikan bersifat asymptotic.
9
 
Untuk mengetahui residul berdistribusi normal atau tidak maka 
digunakan uji normalitas dengan menggunakan uji Jarque-Bere. Kriteria  
yang digunakan dalam uji normalitas ini ialah apabila hasil perhitungan 
Jarque-Bere > (0,05) maka berdistribusi normal. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
 uji multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan linear antara 
variabel independen, maka multikolinearitas tidak akan terjadi pada 
persamaan regresi sederhana (yang terdiri atas satu variabel dependen 
dan satu variabel independen). kondisi terjadinya multikolinearitas 
ditujukan dengan berbagai informasi berikut: 
1) Nilai R
2 
tinggi, tetapi variabel independen banyak yang tidak 
signifikan. 
                                                             
8Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data terpaktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 
hlm. 90. 
9 Agus Widarjono, Ekometrika (Yogyakarta:Ekonosia, 2015), hlm. 254 
2) Dengan menghitung keofisien korelasi antar variabel independen. 
Apabila koefisiennya rendah atau di bawah 0,80, maka tidak terdapat 
multikolinearitas. 
3) Dengan melakukan regresi auxiliary.
10
  
 Hal-hal yang menyebabkan terjadinya multikolonieritas pada 
model regresi adalah kesalahan teoritas dalam pembentukan model 
fungsi regresi yang dipergunakan, dan terlampau kecilnya jumlah 
pengamatan yang akan dianalisis dengan model regresi.
11
 
b. Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasitas merupakan keadaan dimana semua gangguan 
yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang 
sama. Uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan cara seperti. 
a) Melihat pola residul dari hasil estimasi regresi. jika residul bergerak 
konstan, maka tidak ada heteroskedasitas. akan tetapi, jika residulnya 
membentuk suatu pola tertentu, maka hal tersebut mengindikasikan 
adanya heteskedasitas. 
b) untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedisitas pertama, maka 
dilakukan uji white Heteroscedasticity yang tersedia dalam program 
Eviews. Hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan 
                                                             
10 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews edisi 4 
(UPP STIM YKPN, Yogyakarta, 2015), bab 5, hlm. 1-2. 
11  Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT. Bumi 







R-Squared lebi kecil dari X
2
 tabel maka 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Demikian 
juga sebaliknya.12
 
Jika ada pola tertentu seperti titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik 




c. Uji Autokorelasi  
   Autokorelasi merupakan gangguan pada fungsi regresi yang 
berupa korelasi di antara faktor gangguan. Korelasi dapat terjadi 
pada serangkaian pengamatan dan data yang diperoleh pada suatu 
waktu tertentu.
14
 Untuk mendeteksi adanya autokorelasi, berikut 
adalah hal-hal yang dapat dilakukan : 
1. Memperhatikan nilai t-statistik, R2,uji F dan Durbin Watson (DW) 
statistic. Dari hasil estimasi, diketahui  bahwa nilai DW statistic 
relative kecil, yakni sebesar 0,492. Artinya, ada kemungkinan 
terjadi masalah autokorelasi. 
2. Melakukan uji LM (metode Bruesch Godfrey). Metode ini 
didasarkan pada nilai F dan Obs
*
R-Squared, dimana jika nilai 
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 Schrul R. Ajija,dkk, Cara Cerdas Menguasai EVIEWS (Jakarta: Salembah Empat, 
2011), hlm.36-38 
13Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 218. 
14Muhammad Firdaus,  Op.Cit., hlm. 157. 
probabilitas dari Obs
*
R-Squared melebihi tingkat kepercayaan , 
maka H0 diterima tidak ada masalah autokorelasi.
15
 




Hipotesis Nol Keputusan Jika 
tidak ada autokorelasi positif 
tidak ada autokorelasi positif 
tidak ada autokorelasi negatif 
tidak ada autokorelasi negatif 















4. Metode Analisis Data   
Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat tiga 
teknik (model) yaitu: 
1. Pooled Least Squary (Common Effect) 
Mengestimasi data panel dengan metode OLS. Pendekatan PLS secara 
sederhana menggabungkan (pooled) seluruh data time series dan cross 
section. Teknik regresi Pooled Least Squary (PLS) adalah sebagai 
berikut: 
Yit = α + βXit +€it ; i =1,2 ….., N; t =1,2, ….., T 
2. Fixed Efect (FE). Menambahkan model dummy pada data panel. 
Pendekatan FE memperhitungkan kemungkinan bahwa peneliti 
menghadapi masalah, yang mungkin membawa perubahan pada 
intercept time series atau cross-section. Model dengan FE 
                                                             
15Schrul R. Ajija,dkk, Op., Cit, hlm. 40  
16 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IMB SPSS 
23(Semarang: Badan Penerbit  Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 108. 
menambahkan variabel dummy untuk mengizinkan adanya perubahan 
intercept. Teknik regresi Fixed Efect (FE) adalah sebagai berikut:   
Yit = α + βXit + ƴ2W2t + ƴ3W3t + ….. + ƴN WNt +Ϩ2Zi2 + Ϩ3Zi3 +  
…..β2X2it + … + ϨTZiT+ €it 
  dimana: 
  Yit : Variabel terikat untuk individu ke-i 
  Xit : Variabel bebas untuk individu ke-I dan waktu ke-t 
  Wit dan Zit variabel dummy yang didefenisikan berikut ini: 
  Wit = 1 ; untuk individu i;I = 1,2….., N= 0; lainnya 
  Zit = 1 ; untuk periode t;t = 1,2….., T = 0; lainnya 
  Penentuan model terbaik antara fixed effect dan random 
effect digunakan Uji hausman. Statistik uji hausman ini mengikuti 
distribusi statistic chi-squera dengan degree of freedom sebanyak k 
dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistic 
hausman lebih besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model 
yang lebih tepat adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya bila 
nilai statistic hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka model yang 
lebih tepat adalah random effect.
17
  
3. Random Effect (RE). Memperhitungkan error dari data panel dengan   
metode least square. Pendekatan RE memperbaiki efisiensi proses least 
square dengan memperhitungkan error dari cross section dan time 
                                                             
17 Muhammad Firdaus,  Op.Cit., hlm. 238. 
series. Model RE adalah variasi dari estimasi Qeneralized Least Square 
(GLS). Teknik regresi Random Effect (RE) adalah sebagai berikut: 
Yit = α+ βXit + €it ; €it  =+ µi + Vt +Wit 
dimana: 
µi = komponen error cross-section 
Vt = komponen error time-series 
Wit = komponen error gabungan  
Penentuan model terbaik antara Pooled Least Squary (PLS), Fixed 
Efect (FE) dan Random Effect (RE) menggunakan dua teknik estimasi 
model dalam regresi data panel. 
a) Chow test digunakan untuk memilih antara model commen effect 
atau fixed effect. Hipotesis dalam uji Chow adalah dengan 
membandingkan perhitungan nilai chi-square hitung dengan chi-
square tabel. Perbandingan di pakai apabila hasil nilai chi-square 
hitung > nilai chi-square tabel, maka H0 ditolak yang berarti model 
yang lebih tepat digunakan adalah fixed effect. Begitupun sebaliknya, 
jika chi-square hitung < nilai chi-square tabel, maka H0 diterima dan 
model yang lebih tepat digunakan adalah comment effect model. 
b) hausman test digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau 
model random effect. Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi 
statistic Chi-Square dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k 
adalah jumlah variabel independen. jika nilai statistik hausman lebih 
besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model yang lebih tepat 
adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik 
hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka model yang lebih tepat 
adalah Random Effect . 
5. Uji Hipotesis 
a. Koefision Determinasi (R2) 
 
Koefision determinasi merupakan angka sejauh mana kesesuaian 
persamaan regresi tersebut dengan data koefision detrminasi ganda (R
2
) 
dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atas kontribusi 
dari keseluruhan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Sedangkan isinya dipengaruhi oleh variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model. Model dianggap baik jika,koefision determinasi sama 
dengan satu atau mendekati satu.
18
 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (uji t) 
Uji-t adalah jenis penelitian statistika untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan 
statistika. Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan setiap 
variabel dependen. 
 Bisa juga dikatan uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi variabel independen (X) secara persial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Untuk 
                                                             
18Morisan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 54. 
mengetahui ada tidaknya hubungan variabel (X) terhadap variabel (Y) 
maka digunakan signifikan 0,05. 
 Jika nilai return on asset lebih besar dari 0,05 maka ada pengaruh 
dari variabel (X) terhadap (Y) (koefision regresi signifikan). Sedangkan 
jika nilai return on asset lebih kecil dari 0,05 maka ada pengaruh dari 
variabel (X) terhadap variabel (Y) (keofisien regresi tidak signifikan). 
Setelah thitung  diperoleh maka untuk menginterprestasikan hasilnya 
berlaku ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika thitung > ttabel  maka Ha diterima 
b) Jika thitung <
 
ttabel maka Ha ditolak.
19
 
c. Uji Signifikan Simultan uji (F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap veriabel 
dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. 
Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis 
yaitu: 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
 Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.
20
 
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
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 Mudrajat Kuncoro,Op. Cit.,  hlm. 118. 
20Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 81. 
turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda digunakan bila jumlah 
variabel independennya minimal dua.
21
 Rumus dari regresi linear berganda 
yaitu:  
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3…….Xn + e 
   Keterangan: 
 Y    = Return On Asset 
 a     = konstanta 
  b1,2,3,    = koefisien regresi 
   X1   = Current Ratio 
   X2   = Debt to Equity Ratio 
   X3   = Total Asset Turnover 
         e   = error 
                                                             
21 Sugiyono, Op. Cit., hlm.  277. 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran umum Bursa Efek Indonesia 
1. Bursa Efek Indonesia 
 Bursa efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan 
dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 
efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah memutuskan untuk 
menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan bursa efek 
Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivative menjadi BEI. Bursa 
hasil penggabungan ini mulai beroperasi 1 Desember 2007.
1
 
Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 
perkembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan 
harga saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator 
pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. 
 salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang menghitung 
index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi 
kriteria syariah adalah JII. Pembentukan JII tidak lepas dari kerja sama 
antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) 
dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah 
dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumen 
                                                             
1  https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia. Diakses pada tanggal 22 Mei 
2019, pukul 20.30 WIB 
syariah ini untuk mendukung pembentukan Pasar Modal Syariah yang 
kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003.
2
 
Keberadaan DES ditinjak lanjuti oleh BEI dengan meluncurkan 
indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 
12 Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di 
BEI. ISSI merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah 
Indonesia. Konstituen ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat 
di BEI dan masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan 
oleh OJK. Artinya, BEI tidak melakukan seleksi saham syariah yang 
masuk ke dalam ISSI. 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi Bursa Efek Indonesia adalah untuk menjadi bursa yang 
kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia, dengan misi yaitu 
menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses 
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  https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index. Diakses pada tanggal 22 Mei 
2019, pukul 21.18 WIB 
3  https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia. Diakses pada tanggal 22 Mei 
2019, pukul 21.45 WIB 
 
B. Struktur Pasar Modal Indonesia 
Gambar IV.1 










    
 
 
                   Sumber:  www.idx.co.id. 
C. Deskripsi data penelitian 
1. Return on asset 
Tabel IV.1 
Hasil perhitungan return on asset Periode 2015-2017 
Disajikan dalam (persen) 
 
No Kode Nama 
perusahaan 
ROA 
2015 2016 2017 
1. ADRO Adaro Energy 
Tbk. 
2,53 5,22 7,87 
2. GEMS Golden Energy 
Mines Tbk. 
0,56 9,26 20,34 
3. HRUM Harum Energi 
Tbk. 
4,99 4,34 12,13 
4. ITMG Indo 
Tambangraya 





(custodian sentral efek 
Indonesia-KSEI) 




































5. KKGI Researce Alam 
Indonesia Tbk. 
9,46 16,00 20,72 
6. MBAP Mitraban 
adiperdana Tbk. 
31,75 23,29 36,46 
7. MYOH Myoh Tecnology 
Tbk. 
15,33 14,43 9,04 
8. PTBA Bukit Asam Tbk. 12,05 10,89 9,17 
9. PTRO Petrosea Tbk -2,98 -1,98 1,90 
10. TOBA Toba Bara Tbk. 9,11 5,57 11,87 
      Sumber: Hasil data diolah 
      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan ROA pada Adaro Energy 
Tbk. Selama kurun waktu 2015-2017 mengalami kenaikan yang 
signifikan dimana dari tahun 2016 ke 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 7,79%. Kemudian Golden Energy Mines Tbk juga mengalami 
kenaikan, dari tahun 2015 ke 2017 mengalami kenaikan yang 
signifikan yaitu sebesarar 11,08%. Dan Harum Energi Tbk mengalami 
fluktuasi dari tahun 2015 sampai  2016 mengalami penurunan sebesar 
0,65% sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 
7,79%.  
 Indo Tambangraya Megah Tbk mengalami kenaikan yang 
signifikan sebesar dimana tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 7,79%. Researce Alam Indonesia Tbk mengalami 
kenaikan yang signifikan dari tahun 2015- 2017. dimana tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 5,54% dan tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 4,72%. Mitraban Adiperdana Tbk mengalami 
fluktuasi dimana pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
8,46% dan tahun 2017 mengalami kenaiakan yang signifikan sebesar 
13,17%. 
Myoh Teknology Tbk mengalami penurunan, dimana tahun 
2016 mengalami penurunan sebesar 1,10% dan tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 5,39%. Bukit Asam Tbk mengalami penurunan, 
dimana pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 2,16% dan 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,72%. Petrosea Tbk 
mengalami kenaikan. tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1.08% 
dan tahun 2017  mengalami kenaikan sebesar 3,88%. Toba Bara Tbk 
mengalami fluktuasi dru tahun 2015-2017. Dimana pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 3,54% dan tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 6,30%. 
2. Current Ratio 
Tabel IV.2 
Hasil perhitungan current ratio Periode 2015-2017 
Disajikan dalam (persen) 
 
No Kode Nama perusahaan Current ratio 
2015 2016 2017 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. 2,40 2,47 2,55 
2. GEMS Golden Energy 
Mines Tbk. 
2,79 3,77 1,68 
3. HRUM Harum Energi Tbk. 6,91 5,06 5,45 
4. ITMG Indo Tambangraya 
Megah Tbk. 
1,80 2,25 2,43 
5. KKGI Researce Alam 
Indonesia Tbk. 
2,21 4,05 3,54 
6. MBAP Mitraban 
adiperdana Tbk. 
2,07 3,40 3,16 
7. MYOH Myoh Tecnology 
Tbk. 
2,31 4,29 2,84 
8. PTBA Bukit Asam Tbk. 1,54 1,65 2,26 
9. PTRO Petrosea Tbk 1,55 2,15 1,65 
10.  TOBA Toba Bara Tbk. 1,39 0,96 1,52 
Sumber: Hasil data diolah 
Berdasarkan tabel di atas perusahaan Adaro Energy Tbk dari tahun 
2015-2017 mengalami kenaikan. Perusahaan Golden Energy Mines 
Tbk tahun 2016 mengalami kenaikan 0,98% dan tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 2,09%. Perusahaan Harum Energi Tbk 
mengalami penurunan sebesar 1,85% dan tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 0,64%. Perusahaan  Indo Tambangraya Megah Tbk 
tahun 2015 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan. Perusahaan 
Researce Alam Indonesia Tbk tahun 2016 mengalami kenaikan 1,84% 
dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,51%.  
perusahaan Mitraban Adiperdana Tbk tahun 2016 mengalami 
kenaikan 0,98% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 024%. 
perusahaan Myoh Teknology Tbk tahun 2016 mengalami kenaikan 
1,98% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,45%. 
perusahaan Bukit Asam Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 2017 
mengalami kenaikan. perusahaan Petrosea Tbk tahun 2016 mengalami 
kenaikan 0,6% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,5%. 
perusahaan Toba Bara Tbk tahun 2016 mengalami penurunan  0,43% 
dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,56%. 
3. Debt to equity ratio 
Tabel IV.3 
Hasil perhitungan debt to equity ratio Periode 2015-2017 
Disajikan dalam (persen) 
 
No Kode  Nama Perusahaan Debt to equity ratio 
2015 2016 2017 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. 7,38 0,72 0,66 
2. GEMS Golden Energy 
Mines Tbk. 
0,49 0,45 1,02 
3. HRUM Harum Energi Tbk. 0,10 0,16 0,16 
4. ITMG Indo Tambangraya 
Megah Tbk. 
0,41 0,33 0,41 
5. KKGI Researce Alam 
Indonesia Tbk. 
0,28 0,16 0,18 
6. MBAP Mitraban adiperdana 
Tbk. 
0,47 0,27 0,31 
7. MYOH Myoh Tecnology 
Tbk. 
0,72 0,37 0,32 
8. PTBA Bukit Asam Tbk. 0,81 0,76 0,59 
9. PTRO Petrosea Tbk 1,38 1,30 1,44 
10.  TOBA Toba Bara Tbk. 0,82 0,77 0,99 
Sumber: Hasil data diolah 
Berdasarkan tabel di atas perusahaan Adaro Energy Tbk 
mengalami penurunan dari tahun 2015-2017, sedangkan perusahaan 
Golden Energy Mines Tbk mengalami penurunan tahun 2016 sebesar 
0,04% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,57%. 
perusahaan Harum Energi Tbk mengalami kenaikan dari tahun 2015-
2017, perusahaan Indo Tambangraya Megah Tbk mengalami penurun 
pada tahun 2016 sebesar 0,68% dan mengalami kenaikan tahun 2017 
sebesar 0,08%. perusahaan Researce Alam Indonesia Tbk mengalami 
penurunan tahun 2016 sebesar 0,12% kemudian tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 0,02%.  
perusahaan Mitraban Adiperdana tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,20% dan tahun 2017 mengalami kenaikan 
sebesar 0,04%. perusahaan Myoh Tecnology Tbk dan Bukit Asam 
Tbk mengalami penurunan dari tahu 2015 sampai 2017. perusahaan 
Petrosea Tbk tahun 2016 mngalami penurunan sebesar 0,08% 
kemudian tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,14%. perusahaan 
Toba Bara Tbk tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,05% dan 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,22%. 
4. Total asset turn over 
Tabel IV.4 
Hasil perhitungan Total asset turn over Periode 2015-2017 
Disajikan dalam (persen) 
 




Total asset turn over 
2015 2016 2017 
1. ADRO Adaro Energy 
Tbk. 
0,45 0,38 0,47 
2. GEMS Golden Energy 
Mines Tbk. 
0,95 1,01 1,28 
3. HRUM Harum Energi 
Tbk. 
0,65 1,52 0,71 
4. ITMG Indo 
Tambangraya 
Megah Tbk. 
0,13 1,13 1,24 
5. KKGI Researce Alam 
Indonesia Tbk. 
1,85 1,56 1,29 
6. MBAP Mitraban 
adiperdana Tbk. 
2,00 1,60 1,60 
7. MYOH Myoh 
Tecnology Tbk. 
1,40 1,29 1,38 
8. PTBA Bukit Asam 
Tbk. 
0,38 0,75 0,88 
9. PTRO Petrosea Tbk 0,48 0,53 0,59 
10.  TOBA Toba Bara Tbk. 1,23 0,74 0,89 
                   Sumber: Hasil data diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat perusahaan Adaro Energy 
Tbk mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2016 mengalami 
penurunan 0,07%. Kemudian pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan sebesar 0,09%. Kemudian perusahaan Harum Energi Tbk 
dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan. Perusahaan Harum 
Energi Tbk mengalami fluktuasi tahun 2016 mengalami peningkatan 
sebesar 0,87% dan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,81%. 
Indo Tambangraya Megah Tbk mengalami kenaikan dari tahun 2015-
2017. 
perusahaan Researce Alam Indonesia Tbk mengalami penurunan 
dari tahun 2015-2017. Perusahaan Mitraban adiperdana Tbk 
mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai 2016 dan tahun 2017 
tidak mengalami penurunan dan tidak megalami kanaikan. Perusahaan 
Myoh Tecnology Tbk tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
0,11% dan tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,09%. 
perusahaan Bukit Asam Tbk tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,06% dan tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,13%. 
perusahaan  Petrosea Tbk mengalami peningkaan dari tahun 2015-
2017. Perusahaan Toba Bara Tbk tahun 2016 mengalami penurunan 
sebesar 0,49% dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,15%. 
D. Analisis Data Penelitian 




 ROA CR DER TATO 
 Mean  11.13533  2.736667  0.789667  1.026333 
 Median  9.360000  2.355000  0.460000  0.980000 
 Maximum  36.46000  6.910000  7.380000  2.000000 
 Minimum -2.980000  0.960000  0.100000  0.130000 
 Std. Dev.  9.013416  1.343334  1.299784  0.472342 
 Skewness  0.969081  1.365280  4.543332  0.143944 
 Kurtosis  3.972583  4.623902  23.59776  2.169106 
     
 Jarque-
Bera 
 5.877987  12.61627  633.5437  0.966580 
 Probabilit
y 
 0.052919  0.001821  0.000000  0.616751 
     
 Sum  334.0600  82.10000  23.69000  30.79000 
 Sum Sq. 
Dev. 
 2356.009  52.33187  48.99370  6.470097 
     
 Observati
ons 
 30  30  30  30 
  Sumber : Output Eviews 9 
 Berdasarkan hasil output statistik variabel penelitian yang disajikan 
dalam tabel IV.5 maka dapat diinterprestasikan berikut: 
a. Return On Asset (ROA) yang dimiliki perusahaan periode  penelitian 
2015-2017 subsektor pertambangan batubara ini bernilai rata- rata 
11.13833 artinya tingkat return (penghasilan ) yang diperoleh 
pemilik perusahaan atas modal adalah sebesar  11,13%. Semakin 
tinggi rasio ini menandakan kinerja perusahaan semakin baik dan 
efisien. Nilai ROA tertinggi adalah 36.46% yang dihasilkan oleh 
Mitraban Adiperdana Tbk. dan nilai ROA terendah adalah sebesar -
2.980000 yang dihasilkan oleh Petrosea Tbk dan standar deviasi 
variabel sebesar 9.008914. 
b. Current ratio (CR) memiliki nilai rata-rata sebesar 2.736667 
menunjukkan keseluruhan kemampuan perusahaan membayar utang 
lancar perusahaan. Aktiva lancar tertinggi adalah sebesar 6.910000 
yang di hasilkan oleh Harum Energi Tbk pada tahun 2015 dan aktiva 
lancar terendah 0.960000 yang di hasilkan Toba Bara Tbk pada 
tahun 2016 dan standar deviasi variabel sebesar 1.343334. 
c. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai rata-rata 
sebesar  0.789667 yang menunjukkan seberapa besar perusahaan di 
biaya utang daripada modal sendiri. Perputaran tertinggi perusahaan 
di biayai utang 7.380000 yang dihasilkan oleh Adaro Energy Tbk 
pada tahun 2015 dan perputaran perusahaan di biayai utang daripada 
modal sendiri terendah adalah  0.100000 oleh Harum Energi Tbk 
tahun 2015 dan standar deviasi variabel sebesar 1.343334. 
d. Total Asset Turn Over (TATO) memiliki nilai rata-rata sebesar 
1.026333 yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan atau berapa jumlah penjualan yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam di total asset. 
jumlah penjualan tertinggi adalah  2.000000 oleh Mitraban 
adiperdana Tbk pada tahun 2015 dan jumlah penjualan terendah 
sebesar 0.130000 oleh Indo Tambangraya Megah Tbk tahun 2015 
dan stand deviasi sebesar 0.472342. 
2. Uji Normalitas  
Tabel 1V.6 
Hasil Uji Persyaratan (Normalitas) 
 





ROA Y  5.877987 0,05 Normal 
CR X1  12.61627 0,5 Normal  
DER X2  633.5437 0,5 Normal 
TATO X3 0.966580 0,5 Normal 
   Sumber: Output Eviews 9 
Hasil uji normalitas pada tabel IV.6 diketahui bahwa keempat 
variabel  yang terdiri dari return on asset, current ratio, debt to equity 
ratio dan total asset turn over terdistribusi normal karena memiliki J-B 
yang lebih besar dari 0,05.  
3. Uji Asumsi Klasik 




 CR DER TATO 
CR  1 -0.184579  0.152473 
DER -0.184579  1 -0.360847 
TATO  0.152473 -0.360847  1 
     Sumber: Output Eviews9 
Dari hasil output yang dilakukan  dapat disimpulkan  tidak terjadi 
multikolinearitas karena koefisien korelasi diantara masing-masing 
variabel lebih kecil dari 0,80, dimana:  
CR-DER    : r (-0.184579) < (0, 80) 
 CR-TATO   : r (0,152473) < (0,80) 
 DER-TATO : r (-0,360847) < (0.80) 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Tabel IV.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: White  
F-statistic 2.449861     Prob. F(9,20) 0.0457 
Obs*R-
squared 






68.12517     Prob. Chi-
Square(9) 
0.0000 
    Sumber: Output Eviews 
Dari hasil output pengujian yang dilakukan diketahui bahwa p-
value Obs*R-square sebesar = 0.0727 > 0,05. Dimana jika p-value 
Obs*R-square > α, maka H0 diterima. Sehingga kesimpulannya adalah 
tidak ada heteroskedastitas. 
Berdasarkan tabel di atas maka H0 diterima  artinya tidak ada 
heteroskedastisitas. 
c.  Uji Autokorelasi  
  autokorelasi  
  positif                      ragu-ragu      tidak ada autokorelasi  ragu-ragu     autokorelasi (-) 
                     dl         du    d           4- du        4-dl           
0              1.006              1.421      1.6038         2.579              2.994                 4 
Sumber:  Hasil olahan penulis Gambar IV.2 
Grafik Uji Tabel Darbin Watson 
 
 Adapun pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah: 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
tidak ada autokorelasi positif 
tidak ada autokorelasi positif 
tidak ada autokorelasi negatif 
tidak ada autokorelasi negatif 
 















Berdasarkan  grafik uji tabel Darbin Watson di atas, tidak 
terdapat autokorelasi positif, dimana d = 1.6038 > du = 1.421 dan 
tidak terdapat autokorelasi negatif 4-du = 2.579 > du = 1.421  
sehingga bisa disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.         
4. Metode Analisis Data 
a. Common Effect 
Tabel IV.9 





Std. Error t-Statistic Prob. 
CR? -0.382368 0.776829 -0.492216 0.6265 
DER? -0.629090 0.890343 -0.706571 0.4859 
TATO? 12.42582 2.047051 6.070108 0.0000 
 
 
R-squared 0.486105     Mean dependent var 11.13533 
Adjusted R-
squared 




0.448039     S.D. dependent var 9.013416 

















1.349848   
     Sumber: Output Eviews9 
b. Fixed Effect 
Tabel IV.10 




Std. Error t-Statistic Prob. 
C 7.357678 7.879615 0.933761 0.363501 
CR? 0.136397 1.8409211 0.074092 0.941801 
DER? -0.592437 0.9810274 -0.603895 0.553887 
TATO? 3.772856 4.445895 0.848615
6 
0.407886 
Fixed Effects (Cross) 
ADRO—
C 
-2.438774    
GEMS—
C 





   
ITMG—
C 
0.9850844    
KKGI—
C 
1.7819694    
MBAP—
C 
16.417686    
MYOH
—C 
0.306394    
PTBA—
C 
0.455831    
PTRO—
C 
-9.819496    
TOBA—
C 
-1.770924    
Effects Specification 


















































0.001354   
    sumber: output eviews9 
Setelah hasil dari model common effect dan fixed effect diperoleh 
maka selanjutnya dilakukan uji chow. Pengujian tersebut dibutuhkan untuk 
memilih model yang paling tepat diantara model comment effect dan fixed 
effect. Hipotesis dalam uji Chow adalah dengan membandingkan 
perhitungan nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel. Perbandingan 
di pakai apabila hasil nilai chi-square hitung > nilai chi-square tabel, maka 
H0 ditolak yang berarti model yang lebih tepat digunakan adalah fixed 
effect. Begitupun sebaliknya jika chi-square hitung < nilai chi-square 
tabel, maka H0 diterima dan model yang lebih tepat digunakan adalah 




Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 2.534624 (9,17) 0.0471597 
Cross-section Chi-
square 
25.528363 9 0.002439 
       Sumber: output eviews9 
Berdasarkan hasil output di atas diperoleh Hasil uji chow dengan Chi- 
square hitung sebesar 25.528363 sedangkan chi-square tabel dengan nilai 
df 9 dan α 0,05 adalah sebesar 16,92 maka dapat di simpulkan bahwa nilai 
chi-square hitung > nilai chi-square tabel maka H0 ditolak, yakni  
25.528363 > 16,919 yang artinya model regresi yang lebih baik adalah 
model fixed effect.  
c.  Random Effect  
Tabel IV.12 
Hasil Regresi Data Panel Menggunakan Model Random Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.955006 4.5768241 0.208661 0.836338 
CR? 0.057299 1.040685 0.055059 0.956512 
DER? -0.6980152 0.9109659 -0.766236 0.450436 
TATO? 10.303395 2.9108462 3.539656 0.001533 
Random Effects (Cross)    
ADRO
—C 
0.915841    
GEMS—
C 
-1.023506    
HRUM
—C 
-2.166674    
ITMG—
C 
1.209483    
KKGI—
C 
-0.994522    
MBAP
—C 
6.611197    
MYOH
—C 
-1.040787    




-3.716423    
TOBA—
C 
-0.787369    
Effects Specification 




























5.812647     Sum squared resid 878.458668 





0.010663   
              Sumber: Output Eviews 
Penentuan model terbaik anatara fixed effect dan random effect 
digunakan uji hausman. Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi 
statistik Chi-Square dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k 
adalah jumlah variabel independen. jika nilai statistik hausman lebih 
besar dari nilai kritisnya, maka H0 ditolak dan model yang lebih tepat 
adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik 
hausman lebih kecil dari nilai kritisnya, maka model yang lebih tepat 
adalah Random Effect . 
 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Hausman 
 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section 
random 
5.933837 3 0.114873 
      Sumber: Output Eviews9 
Dari hasil output diperoleh hasil uji hausman di atas, dapat dilihat 
dari nilai chi-square statistik sebesar 5.933837. Untuk nilai chi-square 
tabel dengan df sebanyak 3 dan nilai signifikansi sebesar 0,05 maka 
didapat nilai 7,815 yang berarti bahwa nilai chi-square statistik 
Hausman lebih kecil dari nilai kritis chi-square (5.933837 < 7,815). 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak maka, model yang  digunakan adalah random effect. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari pemilihan estimasi model data 
panel dengan menggunakan uji chow dan uji hausman tahap pemilihan 
model yang paling tepat untuk tiga model penelitian memperlihatkan 
bahwa model random effect adalah metode yang lebih baik daripada 
common effect dan fixed effect 
5. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel  IV.14 
Koefisien Determinasi 
 
Cross-section random effect 
 
R-squared 










5.812647     Sum squared 
resid 
878.458668 





0.010663   
      Sumber: Output Eviews9 
 
Dari hasil output  hasil determinasi diperoleh  besar angka adjusted 
R-Square (R
2
) adalah 0.269531. Hal ini menumjukkan bahwa variabel 
independen yaitu current ratio, debt to equity ratio dan total asset turn 
over berpengaruh sebesar 26,9% terhadap variabel dependen return on 
asset sedangkan sisanya sebesar 73,1% dipengaruhi atau dijelskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Dalam arti lain bahwa masih ada variabel lain di luar model yang 
mempengaruhi return on asset. 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji t) 
Tabel.IV.15 
Tabel Uji t 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.955006 4.576824 0.208661 0.836338 






TATO 10.303395 2.910848 3.5396562 0.001533 
  Sumber:Output Eviews9 
 
Uji parsial diperoleh dari hasil output eviews tersebut antara 
lain thitung current ratio 0.055059, debt to equity ratio (-
0.76623635) dan total asset turn over 3.5396562. Tabel distribusi t 
dicari dengan derajat kebebasan (db) n-k atau 30-3 = 27 (n adalah 
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen) dengan 
nilai signifikan 0,05 sehingga diperoleh  nilai ttabel (lihat lampiran 
ttabel). 
a) Variabel Current Ratio 
Variabel Current Ratio terhadap return on asset perusahaan 
diperoleh nilai signifikansi thitung > ttabel =  0.055059 < 1,701131 
artinya tidak signifikan. Tidak signifikan disini berarti dan Ha 
ditolak jadi, current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
return on asset. 
b) Variabel debt toequity ratio 
Variabel debt toequity ratio terhadap return on asset perusahaan 
diperoleh nilai signifikansi thitung > ttabel = ( -0.76623635) < 
1,701131 artinya tidak signifikan. Tidak signifikan disini berarti 
Ha ditolak, debt toequity ratio tidak berpengaruhi signifikan 
terhadap return on asset. 
c) Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap return on asset 
Variabel Total Asset Turn Over terhadap return on asset 
perusahaan diperoleh nilai signifikansi thitung > ttabel = 3.5396562 
> 1,701131 artinya signifikan. Signifikan disini berarti Ha 
diterima, Total Asset Turn Over berpengaruhi signifikan 
terhadap return on asset. 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan Uji F 
Tabel IV.16 
Tabel Uji F 
 
Cross section random effect 
 
R-squared 





0.269531     S.D. dependent var 6.801008 
S.E. of 
regression 
5.812647     Sum squared resid 878.458668 





0.010663   
  sumber: Output Eviews9 
Dari hasil output uji F di atas dapat dijelaskan bahwa 
dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan Fhitung  sebesar 
4.566852. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (db) 
n-k atau 30-3 = 27 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel independen). 
Jadi dapat dilihat pada tabel di atas distribusi f pada kolom 
3 baris ke 27 bahwa hasil diperoleh untuk Ftabel  2,960, hasil 
analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel = 4.566852 > 
2,960, maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
ada pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) 
current ratio, debt to equity ratio dan total asset turn over terhadap 
return on asset perusahaan. 
6. Analisis Regresi Linear Berganda  
Tabel IV.17 
Hasil Regresi Data Panel Berganda  
Estimasi Terpilih Model Random Effect 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0.955006 4.576824 0.208661 0.8363 
CR? 0.057299 1.040686 0.055059 0.9565 
DER? -0.698015 0.910966 -0.766236 0.4504 
TATO? 10.30340 2.910846 3.539656 0.0015 
sumber : output eviews9 
 
Berdasarkan tabel di atas maka model analisis regresi linear 
berganda anatara vaiabel X terhadap variabel Y dapat 
ditransformasikan dalam model persamaan berikut: 
ROA = 0.955006 + 0.057299  (CR)+ -0.698015  (DER)+ 10.30340      
(TATO) 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, masing-
masing variabel independen dapat di interprestasikan pengaruhnya 
terhadap return on asset berikut ini: 
a. Konstanta sebesar 0.955006 artinya jika nilai koefisien regresi 
variabel bebas nol (0) maka koefisien return on asset (Y) nilainya 
positif yaitu sebesar 0.955006. 
b. Koefisien current ratio tidak dapat diinterpertasikan karena 
berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh 
terhadap return on asset. 
c. Koefisien debt to equity ratio tidak dapat diinterpertasikan karena 
berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) tidak berpengaruh 
terhadap return on asset. 
d. Koefisien total asset turn over (X3) sebesar 10.30340, artinya ini 
menunjukkan bahwa total asset turn over mengalami kenaikan 1 
persen, maka koefisien return on asset (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 10.30340. Koefisien bernilai positif artinya 
terjadi pengaruh antara total asset turn over bernilai positif 
terhadap return on asset, semakin tinggi total asset turn over akan 
meningkatkan return on asset.  
7. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa current ratio bernilai positif terhadap  
return on asset. Hasil uji t current ratio sebesar 0.055059 
mempunyai nilai signifikan t sebesar 0.9565 yang lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05. dengan demikian H0 diterima  dan menolak 
Ha, maka dapat diketahui Current ratio tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap return on asset. 
Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dilakukan Sagita (2015) dimana CR tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan return 
on asset Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Dan hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian 
Cipta, Fridayana dan Yudiaatmaja (2016) dimana CR terdapat 
pengaruh secara signifikan terhadap return on asset. 
 Tidak sesuai teori Agnes Sawir Current ratio yang rendah 
biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam 
likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang Current ratio-nya 
tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana 
menganggur yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kemampuan 
laba perusahaan atau tingginya current ratio akan menurunkan 
return on asset perusahaan. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset 
(ROA) 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio bernilai negatif 
terhadap  return on asset. Hasil uji t Debt to Equity Ratio sebesar -
0.766236 mempunyai nilai signifikan t sebesar 0.4504 yang lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05. dengan demikian H0 diterima  dan 
menolak Ha, maka dapat diketahui debt to equity ratio mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap return on asset. 
Penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian 
yang dilakukan Cipta, Fridayana dan Yudiaatmaja (2016) dimana 
debt to equity ratio mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap return on asset Pada Perusahaan Otomotif  yang Terdaftar 
di Bursa Efek  Indonesia Periode 2012- 2014.  
Tidak sesuia dengan teori Menurut Agnes Sawir, semakin 
tinggi utang (financial leverage) yang dimiliki perusahaan, maka 
semakin tinggi berisiko perusahaan perusahaan tersebut, sebaliknya 
semakin rendah tingkat pengembalian utangnya maka risiko pun 
semakin rendah. atau semakin tinggi debt to equity ratio maka 
return on asset perusahaan akan menurun karena resiko yang 
ditanggung semakin tinggi. 
3. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return On Asset  
(ROA) 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa Total Asset Turn Over bernilai positif 
terhadap  return on asset. Hasil uji t Total Asset Turn Over sebesar 
3.539656 mempunyai nilai signifikan t sebesar 0.0015 yang lebih 
kecil  dari taraf signifikansi 0,05. dengan demikian H0 ditolak  dan 
menerima Ha, maka dapat diketahui Total Asset Turn Over 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset. 
penelitian ini mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dilakukan Karina Tashia (2013) dimana Total Asset Turn Over 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset 
pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 Sesuai dengan teori Menurut kasmir, total asset turn over 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. 
demikian apabila perusahaan mampu meningkatkan nilai total 
asset turn over, maka dianggap bahwa kinerja perusahaan dalam 
keadaan bagus, hal ini juga akan mempengaruhi keuntungan yang 
akan diperoleh perusahaan yang meningkatkan return on asset. 
4. Pengaruh (CR), (DER) dan (TATO) terhadap (ROA) 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa CR, DER dan TATO berpengaruh secara 
simultan terhadap ROA. Nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempengaruhi 
secara simultan Dimana. Dapat dijelaskan bahwa dengan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan Fhitung sebesar 
4.566852. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (db) 
n-k atau 30-3 = 27 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel independen), sehinnga hasil diperoleh untuk Ftabel  2,960. 
Sehingga  Fhitung 4.566852 > Ftabel 2,960.  
Hasil penelitian ini sesuia dengan penelitian yang dilakukan 
Karina Tashia dimana total asset turn over dan debt to equity rasio 
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas (ROA). Sesuia 
teori Agnes Sawir dan Kasmir current ratio dan debt to equity 
ratio dan total asset turn over memiliki mempengaruhi terhadap 
return on asset perusahaan. 
8. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya: 
1. Keterbatasan pada referensi yang digunakan dalam penelitian ini, 
sehingga kurang mendukung teori maupun masalh yang diajukan. 
2. Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain current 
ratio, debto equity ratio dan total asset turn over masih terdapat 
variabel lain yang dapat mempengaruhi return on asset. Current 
ratio, debto equity ratio dan total asset turn over memberikan 
sumbangan sebesar 26,9% sedangkan 73,1% dijelaskan faktor lain. 
3. Penelitian ini hanya memakai 4 variabel yaitu Current ratio (X1), 
debto equity ratio (X2) dan total asset turn over (X3) dan return on 
asset (Y). 
4. Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuangan yang 
terdapat dalam website www.idx.co.id, yaitu perusahaan subsektor 
















Berdasarkan hasil penelitian data tentang pengaruh Current Ratio 
(CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover (TATO) 
terhadap return on asset perusahaan pertambangan Batubara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2017, maka pada penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan hasil estimasi 
model dapat diketahui :  
1.  Hasil pengujian uji t dengan analisis regresi data panel 
menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel independen Current 
Ratio (CR) adalah sebesar 0.055059, nilai t-tabel  sebesar 
1,701131 yang berarti bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-
tabel (0.055059 < 1,701131). Hal ini berarti bahwa Current Ratio 
(CR)  tidak memiliki pengaruh terhadap return on asset. 
2.  hasil pengujian uji t dengan analisis regresi data panel yang 
menunjukkan bahwa t-hitung untuk variabel independen Debt to 
Equity Ratio (DER) adalah sebesar -0.76623635, sementara nilai t-
tabel adalah sebesar 1,701131 yang berarti bahwa nilai t-hitung 
lebih kecil dari nilai t-tabel (-0.76623635 < 1,701131), hal ini 
menyatakan bahwa debt to equity ratio negatif berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset. 
3.  Hasil dari uji t dengan analisis regresi data panel yang 
menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel independen Total 
Assets Turnover (TATO)  adalah sebesar 3.5396562, t-tabel,701131 
yang berarti bahwa nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 
sebesar (3.5396562 > 1,701131). Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa Total Assets Turnover (TATO) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap return on asset.  
4.  Berdasarkan hasil uji F, nilai F hitung yaitu sebesar 4.566852 
sementara F-tabel sebesar 2,960. Dengan demikian F hitung > F 
tabel (4.566852 > 2,960), sehingga H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel CR, DER dan TATO secara 
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap return on asset, sehingga model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen. 
B. Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran dari penulis bagi para peneliti yang 
ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini :  
1.  Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan rasio 
lainnya seperti, quick ratio, net working rasio, deb to total asset, 
cash flow coverage inventory turnover dan lain sebagainya sebagai 
predikator terhadap return on asset.  
2.  Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan 
pertambangan Batubara, sebaiknya dapat mempertimbangan faktor 
TATO karena faktor tersebut memiliki pengaruh dalam jangka 
panjang maupun jangka pendek terhadap return on asset 
perusahaan pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa EFek 
Indonesia 2015-2017.  
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode 
penelitian serta menambah jumlah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) lainnya dan. Karena semakin banyak 
sampel dan populasi yang diambil akan meningkatkan kualitas 
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 Lampiran 1 data penelitian (data mentah) Current ratio, Debt to equity 
ratio dan total asset turn over. 
tahun 2015       
Kode 
Perusahaan 
Aktiva Lancar  Utang 
Lancar 
CR 
ADRO 1,092,519 454,473 2,40 
GEMS 195.737.111 70.048.270 2,79 
HRUM  225.450.032 32.609.650 6,91 
ITMG 512,318 284,344 1,80 
KKGI 3 8.608.691 1 7.395.279 2,21 
MBAP 68.613.309 33.097.646 2,07 
MYOH 85,330,794 36,781,975 2,31 
PTBA 7.598.476 4.922.733 1,54 
PTRO 141.187 90.941 1,55 
TOBA 96.509.176 68.957.698 1,39 
TAHUN 2016       
Kode 
Perusahaan 
Aktiva Lancar  Utang 
Lancar 
CR 
ADRO 1,592,715 644,555 2,47 
GEMS 203.411.699 53.894.292 3,77 
HRUM  268.174.019 52.932.232 5,06 
ITMG 539,004 238,835 2,25 
KKGI 3 9.530.587 9 .758.434 4,05 
MBAP 75,662,988 22,194,952 3,40 
MYOH 84,058,269 19,555,540 4,29 
PTBA 8.349.927 5.042.747 1,65 
PTRO 147.736 68.442 2,15 
TOBA 70.623.720 72.970.943 0,96 
TAHUN 2017       
Kode 
Perusahaan 
Aktiva Lancar  Utang 
Lancar 
CR 
ADRO 1,979,162 773,302 2,79 
GEMS 414.782.753 246.554.242 1,68 
HRUM  314.799.790 57.754.920 5,45 
ITMG 796,996 327,508 2,43 
KKGI 4 0.211.048 1 1.357.496 3,54 
MBAP 108,554,552 34,325,524 3,16 





PTBA 11.117.745 4.513.226 2,26 
PTRO 161.084 97.387 1,65 




Total Hutang Ekuitas DER 
ADRO 2,605,586 3,353,043 7,38 
GEMS 122.155.683 247.511.612 0,49 
HRUM  37.224.342 343.429.663 0,10 
ITMG 343.306 834.557 0,41 
KKGI 2 1.780.410 7 6.761.165 0,28 
MBAP 35.317.283 73.845.746 0,47 
MYOH 67,885,123 93,347,586 0,72 
PTBA 7.606.496 9.287.547 0,81 
PTRO 247.091 178.277 1,38 
TOBA 127.253.438 155.118.199 0,82 
 TAHUN 2016       
Kode 
Perusahaan 
Totai Hutang Ekuitas DER 
ADRO 2,736,375 3,785,882 0,72 
GEMS 112.751.314 264.918.686 0,45 
HRUM  57.935.532 355.430.321 0,16 
ITMG 302,362 907,43 0,33 
KKGI 1 4.299.044 8 4.409.706 0,16 
MBAP 24,745,376 91,630,383 0,27 
MYOH 39,773,001 107,481,261 0,37 
PTBA 8.024.369 10.552.405 0,76 
PTRO 222.976 170.449 1,30 
TOBA 113.843.825 147.744.334 0,77 
 TAHUN 2017       
Kode 
Perusahaan 
Totai Hutang Ekuitas DER 
ADRO 2,722,520 4,091,627 0,66 
GEMS 298.251.273 292.218.111 1,02 
HRUM  63.582.349 395.860.722 0,16 
ITMG 400,524 958,139 0,41 
KKGI 1 6.433.699 8 8.619.899 0,18 
MBAP 38,474,621 122,304,341 0,31 
MYOH 33,526,632 102,541,343 0,32 
PTBA 8.187.497 13.799.985 0,59 
PTRO 258.309 178.535 1,44 





 TAHUN 2015 
Kode 
Perusahaan 
Penjualan   Total Asset TATO 
ADRO 2,684,476 5,958,629 0,45 
GEMS 353.186.003 369.667.295 0,95 
HRUM  249.328.849 380.654.005 0,65 
ITMG 1.589.409 1.178.363 0,13 
KKGI 1 11.011.540 9 8.541.575 1,85 
MBAP 219.113.608 109.163.029 2,00 
MYOH 226,332,334 161,232,709 1,40 
PTBA 13.845.199 16.894.043 0,81 
PTRO 206.834 425.368 0,48 
TOBA 348.662.183 282.371.637 1,23 
TAHUN  2016       
Kode 
Perusahaan 
Penjualan   Total Asset TATO 
ADRO 2,524,239 6,522,257 0,72 
GEMS 384.339.836 377.670.000 0,45 
HRUM  217.121.593 413.365.853 0,16 
ITMG 1,367,498 1,209,792 0,33 
KKGI 9 2.636.624 9 8.708.750 0,16 
MBAP 187,155,820 116,375,759 0,27 
MYOH 190,106,455 147,254,262 0,37 
PTBA 14.058.869 18.576.774 0,76 
PTRO 209.370 393.425 1,30 
TOBA 258.271.601 261.588.159 0,77 
 TAHUN 2017       
Kode 
Perusahaan 
Penjualan  Total Asset TATO 
ADRO 3,258,333 6,814,147 0,66 
GEMS 759.448.383 590.469.384 1,02 
HRUM  325.599.861 459.443.071 0,16 
ITMG 1,689,525 1,358,663 0,41 
KKGI 8 3.764.246 1 05.053.598 0,18 
MBAP 258,586,097 160,778,962 0,31 
MYOH 188,070,083 136,067,975 0,32 
PTBA 19.471.030 21.987.482 0,59 
PTRO 259.868 436.844 1,44 







Lampiran 2 Uji Heteroskedastisias  
Heteroskedasticity Test: White  
          
F-statistic 2.449861    Prob. F(9,20) 0.0457 
Obs*R-
squared 15.73085    Prob. Chi-Square(9) 0.0727 
Scaled 
explained SS 68.12517    Prob. Chi-Square(9) 0.0000 
          
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 05/17/19   Time: 06:01   
Sample: 2 31    
Included observations: 30   
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          
C -24489.49 35324.93 -0.693263 0.4961 
CR^2  1764.345 -0.003880 0.9969 
CR*DER -3295.961 9996.343 -0.329717 0.7450 
CR*TATO -877.2572 5693.531 -0.154080 0.8791 
CR 2716.551 19660.36 0.138174 0.8915 
DER^2 -5260.581 1647.463 -3.193141 0.0046 
DER*TATO -48795.38 20606.99 -2.367904 0.0281 
DER 70922.78 23145.36 3.064234 0.0061 
TATO^2 6705.990 8817.863 0.760501 0.4558 
TATO 5731.988 27029.02 0.212068 0.8342 
          
R-squared 0.524362    Mean dependent var 3669.491 
Adjusted R-
squared 0.310324    S.D. dependent var 12673.83 
S.E. of 
regression 10525.20    Akaike info criterion 21.62213 
Sum squared 
resid 2.22E+09    Schwarz criterion 22.08920 
Log 
likelihood -314.3320    Hannan-Quinn criter. 21.77155 
F-statistic 2.449861    Durbin-Watson stat 2.007431 
Prob(F-
statistic) 0.045663    

















Lampiran 4 Tabel Chi-Squera 
d.f. .995 .99 .975 .95 .9 .1 
 
.05 .025 .01 
1 0.00  0.00 0.00 0.00 0.02 2.71 3.84 5.02  6.63 
2  0.01  0.02 0.05 0.10 0.21 4.61 5.99 7.38 9.21 
3  0.07  
 
0.11 0.22 0.35 0.58 6.25 7.81 9.35 11.34 
4  0.21  0.30 0.48 0.71 1.06 7.78 9.49 11.14 13.28 
 
5  0.41  0.55 0.83 1.15 1.61 9.24 11.07 12.83 15.09 
 
6  0.68  
 
0.87 1.24 1.64 2.20 10.64 12.59 14.45 16.81 
7 0.99  
 
1.24 2.17 2.83 12.02 14.07 16.01 16.01 18.48 
8 1.34  
 
1.65 2.18 2.73 3.49 13.36 15.51 17.53 20.09 
9 1.73  
 
2.09 2.70 3.33 4.17 14.68 16.92 19.02 21.67 
10 2.16  
 
2.56 3.25 3.94 4.87 15.99 18.31 20.48 23.21 
11 2.60  
 
3.05 3.82 4.57 5.58 17.28 19.68 21.92 24.72 
12 21.03  
 















Lampiran 5 Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: CROSSID    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.534624 (9,17) 0.0472 
Cross-section Chi-square 25.528363 9 0.0024 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 05:25   
Sample: 2015 2017   
Included observations: 3   
Cross-sections included: 10   
Total pool (balanced) observations: 30  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.904786 4.337749 -0.208584 0.8364 
CR? -0.267703 0.963239 -0.277920 0.7833 
DER? -0.516552 1.054950 -0.489645 0.6285 
TATO? 12.84245 2.886872 4.448570 0.0001 
     
     R-squared 0.486963    Mean dependent var 11.13533 
Adjusted R-squared 0.427767    S.D. dependent var 9.013416 
S.E. of regression 6.818297    Akaike info criterion 6.800662 
Sum squared resid 1208.718    Schwarz criterion 6.987489 
Log likelihood -98.00993    Hannan-Quinn criter. 6.860430 
F-statistic 8.226218    Durbin-Watson stat 1.373286 
Prob(F-statistic) 0.000516    
     














Lampiran 6 Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test    
Pool: CROSSID      
Test cross-section random effects    
       
       
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.    
       
       Cross-section random 5.933837 3 0.1149   
       
       
       
Cross-section random effects test comparisons:   
       
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.    
       
       CR? 0.136398 0.057299 2.305967 0.9585   
DER? -0.592438 -0.698015 0.132556 0.7718   
TATO? 3.772856 10.303395 11.292959 0.0520   
       
              
Cross-section random effects test equation:    
Dependent Variable: ROA?     
Method: Panel Least Squares     
Date: 05/20/19   Time: 05:31     
Sample: 2015 2017     
Included observations: 3     
Cross-sections included: 10     
Total pool (balanced) observations: 30    
       
       Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.     
       
       C 7.357678 7.879615 0.933761 0.3635   
CR? 0.136398 1.840922 0.074092 0.9418   
DER? -0.592438 0.981027 -0.603895 0.5539   
TATO? 3.772856 4.445895 0.848616 0.4079   
       
        Effects Specification     
       
       Cross-section fixed (dummy variables)    
       
       R-squared 0.780928    Mean dependent var 11.13533   
Adjusted R-
squared 0.626289    S.D. dependent var 9.013416   
S.E. of regression 5.510077    Akaike info criterion 6.549717   
Sum squared 
resid 516.1361    Schwarz criterion 7.156902   





F-statistic 5.049998    Durbin-Watson stat 2.136419   
Prob(F-statistic) 0.001355      
       


























Lampiran 7 Tabel Nilai Kritis Distribusi T 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)   
 
df  





































































































































































































































































































































































Lampiran 8 Tabel Kritis Distribusi F 






df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  
 
  
